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HUBUNGAN MOTIVASI DIRI DENGAN KEPATUHAN PENDERITA
HIPERTENSIMENJALANKAN PENGOBATAN DI PUSKESMAS SAWANG
KABUPATEN ACEH SELATAN

Abstrak

Motivasi diri dalam menjalankan pengobatan sangat memengaruhi pasien hipertensi
dalam menjalankan pengobatan. Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong
seseorang untuk dapat mencapai suatu tujuan yaitu sembuh dari penyakitnya.
Kepatuhan terhadap perilaku berobat hipertensi merupakan aspek penting dalam
menjalankan agenda pengobatan hipertensi. Faktor utama yang dapat memengaruhi
kepatuhan berobat salah satunya adalah motivasi pasien. Tujuan penelitian ini yakni
mengetahui hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan penderita hipertensi
menjalankan pengobatan di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan. Kemudian
desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien penderita
hipertensi di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling dengan total sampel
sebanyak 83 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan Kkuesioner.
Berdasarkan hasil uji Chi-square dengan taraf signifikan 10% diperoleh hasil p-value
untuk hubungan antara variabel motivasi diri dengan kepatuhan berobat sebesar 0.906
yang artinya p- value > 0.1. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
motivasi diri dengan kepatuhan penderita hipertensi menjalankan pengobatan di
Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

Kata Kunci : Hipertensi, motivasi diri, kepatuhan pengobatan hipertensi.

Abstract

Self-motivation in carrying out treatment greatly affects hypertensive patients in
carrying out treatment. Motivation is a force that drives a person to achieve a goal,
namely recovering from his illness. Compliance with hypertension treatment is the
main aspect of carrying out hypertension treatment. Factors that can affect medication
adherence are patient motivation. The purpose of this study was to determine the
relationship between self-motivation and compliance with hypertension sufferers in
carrying out treatment at the Sawang Health Center, South Aceh Regency. The design
of this study used a descriptive correlational design with a cross-sectional approach.
The population in this study was patients with hypertension at the Sawang Health
Center, South Aceh Regency. The sampling technique in this study used accidental
sampling with a total sample of 83 respondents. The data collection technique used is a
questionnaire. Based on the results of the Chi-square test with a significant level of
10%, the p-value forthe relationship between self-motivation variables and medication
adherence was 0.906, which means the p-value > 0.1. The results showed that there
was no relationship between self-motivation and compliance with hypertension
sufferers in taking treatment at the Sawang Health Center, South Aceh Regency.



Keywords : Hypertension, self-motivation, hypertension treatment adherence.

1. PENDAHULUAN

Penyakit darah tinggi (disebut juga hipertensi) merupakan peningkatan tekanan darah
(batas normal 120 / 80 mmHg) baik tekanan sistol maupun diastol. Ketentuan menurut
World Health Organization (WHO) batas tekanan darah yang masih dianggap normal
adalah kurang dari 130/85 mmHg. Penyakit ini dianggap sebagai silent killer karena
penyakit mematikan ini tidak mempunyai tanda gejala khusus dan banyak penderita
masih merasa sehat dan dapat beraktivitas seperti biasanya (Kementerian Kesehatan
RI, 2018).

Penderita akan tersadar menderita hipertensi ketika tanda dan gejala yang
dirasakan semakin parah dan ketika memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan
didiagnosis positif hipertensi. Hipertensi merupakan penyakit umum dan ditemukan di
negara maju maupun berkembang. Data yang dirilis American Heart Association
(AHA) penduduk Amerika yang berusia 20 tahun atau lebih diduga menderita
hipertensi sampai kisaran angka 74 juta jiwa (Kemenkes RI, 2014).

Hipertensi menjadi salah satu penyebab tingginya mortalitas dan morbiditas di
Indonesia (Fitrina and Rian, 2014). Sehingga penyakit hipertensi membutuhkan
penanganan dan tindakan yang komprehensif, lintas program, dan lintas sektor di
berbagai tingkat fasilitas kesehatan. Data dari WHO (2015) menunjukkan sekitar 1,13
Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap
tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena
hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hiprtensi
dan komplikasinya (Nuraini, 2015).

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Aceh tahun 2015 bahwa prevalensi
hipertensi di Provinsi Aceh sebesar 6,6. Ini lebih rendah jika dibandingkan prevalensi
hipertensi secara nasional yaitu sebesar 9,4. Penderita hipertensi di Provinsi Aceh
sebanyak 9,2% dari jumlahpenduduk 4.857.614 orang. Di Kabupaten Aceh Selatan,
penderita hipertensi sebanyak 11,7% dari jumlah penduduk 188.750 orang. Di
Kecamatan Sawang, penderita hipertensi sebanyak 13,6% orang dari jumlah penduduk

15.651 orang. Peningkatan jumlah penduduk yang hipertensi setiap tahunnya berkisar



antara 2-3% pada tahun 2016 dan 2017 (Ariyanti, Fitriani and Asriwati, 2020).
Motivasi, yakni suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan, amat
diperlukan oleh penderita hipertensi. Pada dasarnya motivasi merupakan interaksi
seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Motivasi merupakan suatu alasan
seseorang untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya
(Notoatmodjo, 2012), sedangkan kepatuhan mengacu pada saat perilaku seorang
individu termotivasi dengan anjuran atau nasehat yang diusulkan oleh seorang praktisi
kesehatan maupun informasi yang diperoleh dari suatu sumber informasi lainnya
seperti nasehat dalam suatu brosur promosi kesehatan melalui suatu kampanye media
massa (Albery & Munafo, 2011). Berdasarkan deskripsi tersebut maka bisa dikatakan
bahwa motivasi merupakan suatu dorongan diri yang dapat memengaruhi perilaku
seseorang terhadap kepatuhan dirinya dalam  dalam melakukan tindakan kesehatan

seperti pengobatan.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
korelasional melalui pendekatan cross sectional, yaitu mengkaji apakah ada hubungan
antara motivasi diri (variabel independent) dengan kepatuhan pengobatan (variabel
dependen). Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sawang Kabupaten
Aceh selatan Populasi pada penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Sawang Aceh Selatan sejumlah 483 orang. Teknik
pengambilan sampel ini adalah accidental sampling. Accendital sampling yaitu
pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).
Sehingga dalam teknik accidental sampling ini peneliti mengambil responden pada

saat itu juga di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden menurut usia, jenis kelamin, tekanan darah, status perkawinan,

tingkat pendidikan dan pekerjaan adalah sebagai berikut :



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia

Usia Jumlah %
30-40 Tahun 7 8.43
41-50 Tahun 22 26.51
51-60 Tahun 35 42.17
61-70 Tahun 15 18.07
71-80 Tahun 4 4.82

Total 83 100

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 24 28.92
Perempuan 59 71.08
Total 83 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah %
Tidak Tamat SD 12 14.46
Tamat SD 28 33.73
Tamat SLTP 11 13.25
Tamat SLTA 26 31.33
Perguruan Tinggi 6 7.23
Total 83 100




Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah %
Buruh 19 22.89
Karyawan Swasta 13 15.66
PNS 7 8.43
Wiraswasta 14 16.87
Ibu Rumah Tangga 30 36.14
Total 83 100

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Status Perkawinan

Status Perkawinan Jumlah %
Janda/Duda 18 21.69
Menikah 65 78.31
Total 83 100

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tekanan darah pasien

Kategori Jumlah %
Tidak Terkontrol 61 73.49
Terkontrol 22 26.51
Total 83 100




3.2 Analisa Univariat
Tabel 7. Motivasi diri

Kategori Jumlah %
Kurang Baik 45 54.22
Baik 38 45.78

Tabel 8. Kepatuhan Pengobatan

Kategori Jumlah %
Tidak Patuh 66 79.52
Patuh 17 20.48
Total 83 100

3.3 Analisa Bivariat

Tabel 9. Hubungan motivasi diri dengan kepatuhan pengobatan padapasien hipertensi

Kepatuhan pengobatan

P value
Motivasi diri  Tidak patuh Patuh
a
F % F %
s
Kurang baik 35 795 9 20,5 0.906
Baik 30 789 8 21,1

3.4 Pembahasan

3.4.1 Karakteristik responden

Berdasarkan tabel karakteristik usia, diketahui mayoritas pasien berusia 51-60 tahun
dengan frekuensi sebanyak 35 orang (42.17%). Sisanya adalah pasien berusia 41-50
tahun dengan frekuensi sebanyak 22 orang (26.51%). Pasien berusia 61-70 tahun



dengan frekuensi sebanyak 15 orang (18.07%). Pasien berusia 30-40 tahun dengan
frekuensi sebanyak 7 orang (8.43%) dan pasien berusia 71-80 tahun dengan frekuensi
sebanyak 4 orang (4.82%).Pada karakteristik jenis kelamin, didapatkan mayoritas
pasien adalah perempuan dengan frekuensi sebanyak 59 orang (71.08%) sedangkan
pasien laki-laki dengan frekuensi sebanyak 24 orang (28.92%).Tingkat pendidikan
mayoritas pasien adalah tamat SD dengan frekuensi sebanyak 28 orang (33.73%).

Sisanya adalah sebanyak 26 orang (31.33%) tamat SLTA, sebanyak 12 orang
(14.46%) tidak tamat. SD, sebanyak 11 orang (13.25%) tamat SLTP dan sebanyak 6
orang (7.23%) perguruan tinggi.Berdasarkan tabel karakteristik pekerjaan, diketahui
mayoritas pasien bekerja sebagai ibu rumah tangga dengan frekuensi sebanyak 30
orang (36.14%). Sisanya pasien bekerja sebagai buruh sebanyak 19 orang (22.89%),
sebanyak 13 orang (15.66%) bekerja sebagai karyawan swasta, sebanyak 14 orang
(16.87%) bekerja sebagai wiraswasta dan sebanyak 7 orang (8.43%) bekerja sebagai
PNS.

Mayoritas pasien dengan status perkawinan menikah sebanyak 65 orang
(78.31%). Sisanya pasien dengan status perkawinan janda/duda sebanyak 18 orang
(21.69%).

Berdasarkan data tekanan darah, mayoritas pasien memilikitekanan darah yang
tidak terkontrol yaitu sebanyak 61 orang (73.49%) sedangkan pasien yang memiliki
tekanan darah yang terkontrol sebanyak 22 orang (26.51%). Dinyatakan terkontrol jika
nilai tekanan darah sistolik < 139mmHg dan diastolik <89mmHg dan dinyatakan tidak
terkontrol jika sistolik > 140mmHg dan diastolik > 90 mmHg. Untuk mengetahui nilai
tekanan darah didapatkan dengan cara melakukan pengukuran tekanan darah di
puskesmas.

3.4.2 Motivasi diri

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki motivasi
diri kurang baik sebanyak 45 responden (54.22%) sedangkan sisanya memiliki
motivasi diri yang baik sebanyak 38 responden (45.78%). Motivasi adalah kekuatan
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat sesuatu. Motivasi tidak diamati secara langsung, tetapi dapat
diinterpretasikan dalam tingkah laku, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu (Ridha, 2020).



Menurut (Lutfi and Winata, 2020) motivasi intrinsik dapat meliputi
minat,harapan dan keinginan yang timbul secara alamiah dari dalam diri yang
membangkitkan semangat menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu untuk
mencapai kepuasan atau tujuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ekarini, 2012) dari 75 responden yang diteliti,sebanyak 63 responden (84,0%)
mempunyai motivasi diri kurang baik. Penelitian ini juga sejalan dengan (Yulike
Mangendai, 2017) didapatkan hasil penelitian dari 32 responden,sebanyak 28
responden yang memiliki motivasi kurang baik (87,5%).Beberapa responden pada
penelitian ini menyatakan bahwa merekamemang mempunyai motivasi yang kurang
untuk sembuh sehingga mereka jarang melakukan kontrol tekanan darah. Namun
walaupun motivasi mereka kurang baik tidak sedikit juga yang melakukan kontrol
tekanan darah guna melakukan pencegahan terjadinya komplikasi.

3.4.3 Kepatuhan Pengobatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden tidak patuh dalam
menjalani pengobatan sebanyak 66 orang (79.52%) sedangkan pasien yang patuh
dalam menjalani pengobatan sebanyak 17 orang (20.48%). Kepatuhan pasien
hipertensi merupakan hal penting sebab penyakit hipertensi merupakan penyakit yang
sulit untuk disembuhkan,tetapi harus selalu dikontrol agar tidak terjadi komplikasi
yang berujung kematian (Yulike Mangendai, 2017).

Salah satu upaya untuk dapat mencegah terjadinya komplikasi dari penyakit
hipertensi adalah melakukan penatalaksanaan hipertensi secara tepat. Faktor utama
yang menentukan keberhasilan tatalaksana hipertensi adalah kepatuhan pasien yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu peran aktif pasien dan kesediaannya untuk
memeriksa kesehatan sesuai dengan jadwal yang ditentukan serta kepatuhan dalam
menjalankan pengobatan (Ariyanti, Fitriani and Asriwati, 2020).

3.4.4 Hubungan motivasi diri dengan Kepatuhan pengobatan pada pasien Hipertensi

di Puskesmas Sawang
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan motivasi diri
dengan kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi di Puskesmas Sawang Aceh
selatan. Analisis yang digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan motivasi diri
dengan kepatuhan pengobatan pasien hipertensi di Puskesmas Sawang menggunakan

Uji Chi-square. Berdasarkan taraf signifikan 10% di dapat nilai p-value sebesar 0,947



> 0,1 Artinya Ho diterima dan Hi ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi diri dengan kepatuhan pengobatan
pada pasien hipertensi di Puskesmas Sawang Aceh selatan. Penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan (Fitriyana, Vina and, Abi Muhlisin, 2021) Hasil dari penelitian
ini menunjukkan p-value untuk hubungan antara variabel motivasi diri dan kepatuhan
pengobatan sebesar 0.366 yang artinya p-value > 0.1 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi diri dengan
kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi. Hal tersebut mungkin dikarenakan
tidak adanya suatu keinginan pada diri pasien untuk sembuh sehingga enggan
menjalani pengobatan secara rutin. Kepatuhan pengobatan pasien hipertensi
merupakan hal yang penting karena penyakit hipertensi merupakan penyakit yangsulit
untuk disembuhkan tetapi harus selalu dikontrol supaya tidak terjadi komplikasi yang
dapat mengakibatkan kematian. Tidak adanya hubungan antara motivasi diri dengan
kepatuhan berobat pada pasien hipertensi di Puskesmas Sawang pada penelitian ini
tidak berarti bahwa pengaruh motivasi pasien dengan kepatuhan berobat tidak
diperhatikan. Motivasi harus selalu diberikan supaya penderita hipertensi semakin

patuh dalam melakukan pengobatan.

4. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan motivasi diri dengan kepatuhan

penderita hipertensi menjalankan pengobatan di Puskesmas Sawang Aceh selatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Mayoritas pasien berusia 51-60 tahun, berjenis kelamin perempuan, tingkat
pendidikan terakhir adalah sebagian besar tamat SD. Mayoritas pasien bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan sebagian besar memiliki status perkawinan
menikah. Berdasarkan data tekanan darah, mayoritas pasien memiliki tekanan
darah yang tidak terkontrol.

b. Motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat sesuatu. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi diri kurang
baik.

c. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden tidak patuh



dalam menjalani pengobatan. Kepatuhan pasien hipertensi merupakan hal penting
sebab  penyakit hipertensi merupakan penyakit yang sulit untuk
disembuhkan,tetapi harus selalu dikontrol agar tidak terjadi komplikasi yang
berujung kematian.

d. Tidak ada hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan penderita hipertensi
menjalankan pengobatan di Puskesmas Sawang Kabupaten Aceh selatan. tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi diri dengan kepatuhan
pengobatan pada pasien hipertensi. Hal tersebut mungkin dikarenakan tidak
adanya suatu keinginan pada diri pasien untuk sembuh sehingga enggan menjalani
pengobatan secara rutin. Tidak adanya hubungan antara motivasi diri dengan
kepatuhan berobatpada pasien hipertensi di Puskesmas Sawang pada penelitian
ini tidak berarti bahwa pengaruh motivasi pasien dengan kepatuhan berobat tidak
diperhatikan. Motivasi harus selalu diberikan supaya penderita hipertensi semakin
patuh dalam melakukan pengobatan.
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